Jurnal Kajian Veteriner Vol. 6 No. 1 : 38-55 (2018)
ISSN : 2356-4113

PENGARUH PEMBERIAN DEKOK DAUN SIRSAK, KUNYIT PUTIH,
DAN DAUN KERSEN SERTA KOMBINASINYA DALAM AIR MINUM
TERHADAP PERFORMANS DAN KOLESTEROL DARAH AYAM
PETELUR JANTAN YANG DIINFEKSI BAKTERI ESCHERICHIA COLI

E. F. Kadja, J. F. BaleTherik, M. U. E. Sanam
Prodi lImu Peternakan, Program Pascasarjana,
Universitas Nusa Cendana, JI. Adisucipto, Kupang, NTT 85001
E-mail: erniferawatikadja@gmail.com

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of soursop leaf
(Annona muricata), saffron white (Curcuma mangga Val.) and cherry leaves
(Muntingia calabura L.) and theirs combinations in drinking water on
performances and blood cholesterol of laying roosters that infected by
Escherichia coli. This study was designed using completely randomized design
(CRD) with 11 treatments and 3 replications and each treatment using the 4
roosters. That obtained 33 experimental units. The treatments were the drinking
water contain decoction of soursop leaves (DS), saffron white (KP) and cherry
leaves (DK), and combinations were as follows: RO: without decoction of herbs
(control), R1: 6% of DS decoction, R2: 6% of KP decoction, R3: 6 % of DK
decoction, R4: 2% of DS decoction + 4% of KP decoction, R5: 2% of DS
decoction + 4% of DK decoction, R6: 2% of KP decoction + 4% of DS decoction,
R7: 2% of KP decoction + 4% of DK decoction, R8: 2% of DK decoction + 4%
of DS decoction, R9: 2% of DK decoction + 4% of KP decoction, R10: 2% of DS
decoction + 2% of KP decoction + 2% of DK decoction. Parameters of
performance were: feed consumption, water intake, body weight gain, feed
conversion. The result showed that the treatment had no effect on the
performances (feed consumption, water consumption, body weight gain, feed
conversion).

Keywords : laying roosters,soursop leaves, white turmeric, cherry leaf, feed
consumption, water consumption, body weight gain, feed conversion,
Escherichia coli.

PENDAHULUAN
Peternakan unggas khususnya Khususnya untuk memenuhi
peternakan ayam pedaging kebutuhan protein hewani
merupakan salah satu sektor yang masyarakat. Hal ini dikarenakan
mempunyai peran sangat penting meningkatnya permintaan terhadap
dalam perekonomian nasional daging ayam seiring dengan
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meningkatnya  penghasilan  dan
kesadaran penduduk akan pentingnya

protein  hewani  (Ahmad dan
Elfawati, 2008). Selama ini, daging
ayam yang dikonsumsi  oleh

masyarakat berasal dari broiler dan
ayam kampung. Namun akhir-akhir
ini dikenal juga ayam jantan dari
petelur yang digunakan juga sebagai
penghasil daging.

Ayam petelur jantan dapat
menghasilkan daging yang banyak

(Sumadi, 1995) sehingga dapat
menggantikan posisi ayam
kampung. Ayam ini  memiliki

beberapa keunggulan dibandingkan
dengan ayam kampung yaitu harga
bibit anak ayam atau day old chick

(DOC) lebih murah dan lebih
singkat waktu pemeliharaannya,
pertumbuhannya lebih cepat

sehingga dapat dipanen pada umur 7
minggu, serta harga jualnya relatif

lebih  stabil dan lebih tinggi
dibandingkan dengan broiler
(Nuroso, 2009). Ayam ini juga
mempunyai potensi untuk

digunakan sebagai penghasil daging
karena mempunyai bentuk tubuh
dan kadar lemak yang menyerupai
ayam kampung (Riyanti, 1995),
sehingga dapat digunakan untuk
memenuhi  kebutuhan  konsumen
yang mempunyai kebiasaan lebih
menyukai ayam yang kadar
lemaknya seperti ayam kampung.
Kandungan kolesterol juga
merupakan  salah  satu  faktor
pembatas dalam  mengkonsumsi
daging ayam, karena masyarakat
merasa  bahwa  mengkonsumsi
daging ayam yang memiliki
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kandungan kolesterol yang tinggi
karena dikhawatirkan dapat
meningkatkan kadar total kolesterol
darah yang akan berakibat buruk
pada kesehatan.

Dalam mengelola peternakan
ayam seringkali masih ditemukan
adanya berbagai kendala yang sangat
merugikan, baik masalah manajeman
kandang maupun masalah penyakit.
Terdapat banyak penyakit pada
ternak ayam yang dapat disebabkan
oleh bakteri, virus, jamur, dan
parasit. Salah satu penyakit yang
disebabkan oleh bakteri adalah
infeksi bakteri Escherichia coli (E.
coli) yang paling umum dijumpai
pada ternak ayam.

Penyakit akibat infeksi E.
coli dapat menyebabkan kerugian
ekonomi bagi peternak seperti
tingkat kematian ternak yang tinggi
dan rendahnya pertambahan bobot

badan. Menurut Wiryanan dkk.
(2005), infeksi E. coli dapat
menyebabkan gangguan
pertumbuhan dan kelainan
metabolisme sehingga dapat
menurunkan kualitas ayam.

Penularan E. coli biasanya terjadi
secara oral melalui pakan, air minum
atau debu yang tercemar oleh E. coli.
Bakteri E.coli juga mampu menyebar
melalui peredaran darah sehingga
dapat menyebabkan kerusakan pada
berbagai organ yang menyebabkan
gangguan pertumbuhan ayam
(Tabbu, 2000) sehingga peternak
mengalami kerugian.

Salah satu cara untuk
mengurangi kerugian karena infeksi
bakteri adalah dengan penggunaan
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antibiotik. Menurut Barton dan Hart
(2001), untuk mengatasi infeksi
akibat E. coli, biasanya peternak
menggunakan antibiotik, namun
penggunaan antibiotik sudah menjadi
kontroversi  karena menimbulkan
residu yang dapat membahayakan
kesehatan konsumen dan memicu
terbentuknya  resistensi  kuman
terhadap antibiotik. Oleh karena itu
perlu dicari bahan alternatif yang
dapat digunakan sebagai pengganti
antibiotik.

Berdasarkan hal tersebut
diperlukan bahan alternatif alami
yang aman bagi ternak. Dengan
penggunaan  bahan-bahan  herbal
yang berasal dari tanaman. Daun
sirsak, kunyit putih, dan daun kersen
merupakan herbal yang dapat
digunakan, untuk maksud tersebut
dan mudah diperoleh dengan harga
yang relatif murah.

Berdasarkan hasil pengujian
secara in vitro, daun sirsak, kunyit
putih, dan daun kersen memiliki
senyawa antimikroba seperti minyak
atsiri, triterpenoid, saponin,
flavonoid, dan tannin yang berguna
untuk menghambat pertumbuhan
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bakteri patogen, seperti E. coli
(Permatasari dkk., 2013; Wijayanto
dan Wisnu, 2014; Khasanah dkk.,
2014). Menurut Agustina (2010),
ramuan herbal memiliki zat bioaktif
yang jika digunakan dengan dosis
dan kombinasi ramuan yang tepat
akan memberikan efek  positif
terhadap performans ternak ayam,
karena adanya efek dari kombinasi
bahan yang bersifat  saling
melengkapi (sparing effect).
Kandungan bioaktif dari tanaman
herbal ini akan lebih efektif jika
direbus (dekok). Beberapa hasil
penelitian  menggunakan tanaman
herbal dengan kisaran 3 % - 10 %
memberikan efek positif terhadap
ternak (Ahmad dan Elfawati , 2008;
Arif dan Maria, 2010).

Berdasarkan hal tersebut,
maka telah dilakukan penelitian
dengan judul Pengaruh Pemberian
Dekok Daun Sirsak, Kunyit Putih,
Daun Kersen Serta Kombinasinya
Dalam Air Minum Terhadap
Performans dan Kolesterol Darah
Ayam  Petelur Jantan yang
Terinfeksi Bakteri Escherichia coli.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
sejumlah tempat yaitu di kandang
ayam Fakultas Peternakan
Universitas Nusa Cendana,
Laboratorium Ilmu Penyakit Hewan
dan Kesmavet Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Nusa Cendana
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dan Laboratorium Biorep-Kester
Fakultas  Peternakan  Universitas
Nusa Cendana. Penelitian ini
berlangsung selama 6 minggu Yyaitu
sejak (11 April hingga 23 Mei 2016)
yang terdiri dari 1 minggu masa
persiapan dan 5 minggu masa
pengumpulan data.
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Materi Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan

materi :

1. Ternak yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ayam
petelur jantan strain MB 502
dari PT. Multi Breeder Surabaya
berumur 3 minggu sebanyak 132
ekor yang terinfeksi Escherichia
coli O157:H7.

2. Kandang yang digunakan adalah
dibuat menjadi 33 petak dengan
ukuran masing-masing petak
70cm X 70cm X 70cm. Masing-
masing petak dilengkapi dengan
tempat makan dan minum yang
telah disetril terlebih dahulu.

3. Bahan vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun sirsak,
kunyit putih dan daun kersen

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 11 perlakuan dan 3 ulangan
dan setiap perlakuan menggunakan

4 ekor. Sehingga diperoleh 33 unit

percobaan  dangan setiap  unit

percobaan menggunukan 4 ekor
ayam. Sebagai perlakuan adalah air
minum dengan menggunakan daun
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(yang tidak terlalu tua dan tidak
terlalu muda) yang diperoleh
dari kota Kupang dan sekitarnya,
tissue gulung, air bersih, feses

ayam,alkohol ~ 70%,  spritus,
aquades, NaCl 0,9%, cotton
swab dan media Sorbitol
MacConkey Agar.

4. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah timbangan
elektrik, jarum suntik, tabung
darah, label tabung darah,
tempat makan dan minum,
gunting, pisau, dan papan iris,
kompor, inkubator, autoclave,
vortex, vintip, gelas ukur, cawan
petri, tabung reaksi, bunsen, rak
tabung, ose, batang pengaduk,
clony counter, cool box, pipet
tetes.

sirsak (DS), kunyit putih (KP) dan
daun kersen (DK), serta
kombinasinya yang dirinci sebagai
berikut : dengan penggunaan herbal
tunggal dan penggunaan kombinasi 2
bahan herbal dan kombinasi 3 bahan
herbal ~ sesuai  jumlah  dalam
perlakuan  berdasarkan  jumlah
konsumsi air minum ternak ayam :

RO :  Airminum tanpa dekok herbal (kontrol)
R1 : Airminum (dekok DS 6 %)

R2 Air minum (dekok KP 6 %)

R3 Air minum (dekok DK 6 %)

R4 Air minum (dekok DS 2 % + KP 4 %)
RS Air minum (dekok DS 2 % + DK 4 %)
R6 Air minum (dekok KP 2 % + DS 4 %)
R7 Air minum (dekok KP 2% + DK 4 %)
R8 Air minum (Dekok DK 2% + DS 4 %)
R9 Air minum (dekok DK 2% + KP 4 %)
R10 Air minum (dekok DS 2 % + KP 2 % + DK 2 %)
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Dari perlakuan tersebut di atas, maka
selain kontrol dapat pula perlakuan

kombinasi ini

dikelompokkan

berdasrkan jumlah kombinasi bahan
herbal yang digunakan vyaitu:
kelompok tunggal (tanpa kombinasi):
R1, R2, R3; kelompok kombinasi 2
(dua) : R4, R5, R6, R7, R8, R9; dan
kelompok kombinasi 3 (tiga) yaitu :
R10.

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini adalah :

1.

Penyemprotan desinfektan pada
kandang ayam dilakukan lima
hari sebelum ayam dimasukkan
ke dalam kandang.
Penyemprotan desinfektan pada
tempat makan dan minu sebelum
digunakan agar pada saat
digunakan tempat makan dan
minum tersebut sudah dalam
keadaan steril.

Ternak diangkut ke lokasi
penelitian dan dipelihara selama
seminggu (masa penyesuaian)
dimana untuk membiasakan
ayam dengan keadaan kandang
dan  ransum  yang  akan
digunakan selama penelitian.
Persiapan dekok bahan herbal
Bahan herbal yang segar
diambil, di cuci, kemudian
dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan tanpa sinar
matahari langsung selama 5-7
hari sampai berat bahan herbal
tidak berubah. Kemudian bahan
herbal ditimbang jumlahnya
sesuai perlakuan berdasarkan
konsumsi air minum ternak
ayam. Bahan herbal tersebut

penelitian ini adalah
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direbus selama 15 menit
kemudian didinginkan sekitar 15
menit. Hasil dekok bahan herbal
kemudian dituangkan kedalam
wadah-wadah  yang  sudah
disiapkan sesuai dengan
perlakuan penelitian. Pemberian
dekok herbal menggunakan
startegi khusus sehingga semua
kebutuhan  sesuai  perlakuan
dikonsumsi ternak sampai habis.
Inokulasi E. coli O157:H7 pada
ayam dilakukan pada hari ke 7
setelah ayam diberi perlakuan
sesuai dengan perlakuan yang
tercantum pada metode
penelitian. Ayam diinokulasi
bakteri E. coli O157:H7
dilakukan secara oral dengan
populasi 3 x 10® CFU/0,5 ml.
Mengukur  konsumsi  ransum
dengan cara menghitung selisih
jumlah ransum yang diberikan
dengan jumlah ransum yang sisa
(gram/ekor/hari).

Mengukur konsumsi air minum
yakni dengan cara diukur setiap
hari  berdasarkan air yang
disediakan pagi hari dikurangi
dengan sisa air pada pagi
berikutnya kemudian
dijumlahkan untuk mendapatkan
konsumsi air minum selama
penelitian (ml/ekor/hari).

Berat badan akhir dikurangi
berat badan awal dibagi waktu
penelitian (gram/ekor/hari)
(Tilman, 1984).

Parameter Penelitian

Parameter yang diukur dalam
konsumsi
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ransum, konsumsi air minum,
pertambahan  bobot badan dan
konversi ransum.
Analisis Data

Data yang diperoleh

dianalisis dengan metode sidik ragam
(ANOVA) dan jika terdapat
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perbedaan antar perlakuan akan
dilanjutkan dengan menggunakan uji
jarak berganda Duncan. Seluruh data
yang diperoleh selanjutnya ditabulasi
dengan analisis varians
menggunakan program SPSS 17 for
windows (SPSS inc. 2003).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Penelitian
Penelitian ini mulai Penelitian
ini mulai dilaksanakan pada tanggal
11 April hingga 23 Mei 2016. Ternak
ayam yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ayam petelur
jantan starin MB 502 yang
diinokulasi bakteri E. coli O157:H7
secara oral dengan populasi 3x10°

CFU/0,5ml.  Sebelum  penelitian
dilaksanakan, ayam diberi
penyesuaian  ransum selama 1

minggu untuk membiasakan ternak
ayam dengan ransum yang akan
diberikan pada saat penelitian.
Kandang ayam penelitian
yang digunakan terdiri dari 33 petak
dengan masing-masing ukuran 70 cm
X 70 cm x 80 cm per petak yang
berisikan 4 ekor ayam per petak.
Kandang ayam yang digunakan
dibersihkan dan disinfektan. Tempat

makan dan minum selalu
dibersihkan. Setelah masa
penyesuaian kandang dan pakan,
ternak di timbang selanjutnya di acak
untuk mendapatkan perlakuan dan
nomor kandang.

Perlakuan  diberikan  satu
minggu sebelum ayam diinokulasi
dan 4 minggu setelah ayam
diinokulasi dengan E. coli O157:H7.
Suhu kandang selama peneleitian
pada pagi berkisar antara 28-29°C,
siang berkisar anatara 30-32°C dan
pada sore hari berkisar anatara 29-
30°C. Selama penelitian berlangsung
ternak ayam petelur jantan tidak ada
yang mati. Secara keseluruhan proses
persiapan, pemeliharaan, inokulasi,
dan pengujian sampel di
laboratorium  berjalan baik dan
lancar.

Tabel 1. Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Ransum, Konsumsi Air Minum, Pertambahan Bobot Badan, dan Konversi Ransum

Parameter Perlakuan SEM P

RO R1 R2 R3 R4 RS R6 R7 R8 R9 R10

Konsumsi Ransum 35,69 32,70 31,38 35,62
(g/ekor)

3368 37,79 34,42 3807 379 3650 3721 05 021

Konsumsi Air 111,85 113,19 126,32 112,22 108,17 120,51 90,86 116,50 3,20 0,11

Minum (ml/hr)

112,67 106,75 73,75

PBB (g/hr) 20,21 15,83 1580 18,01 17,66 20,04 16,14 20,33 17,24 17,47 17,88 046 0,34

Konversi Ransum 1,77 2,09 2,01 1,98 191 1,89 2,15 1,88 226 211 2,09 0,03 0,12
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Pengaruh Perlakuan
Konsumsi Ransum
Konsumsi ransum merupakan
cermin dari masuknya sejumlah
unsur nutrien ke dalam tubuh ayam
sesuai yang dibutuhkan untuk
produksi dan hidupnya sehingga
diharapkan ayam akan menghasilkan
performan yang baik. Rataan nilai
konsumsi  ransum ternak ayam
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Terhadap

Hasil analisis varians
menunjukkan  bahwa perlakukan
tidak berbeda nyata terhadap

konsumsi ransum (P>0,05). Hal ini
berarti bahwa pemberian dekok daun
sirsak, kunyit putih, daun kersen
serta kombinasinya dalam air minum
tidak memberikan pengaruh terhadap
konsumsi ransum ayam jantan
petelur selama 5 minggu penelitian.
Hal ini  menunjukkan  bahwa
walaupun bahan herbal dalam setiap
peralukaun diberikan dalam taraf
30% (kombinasi 3), 60% (kombinasi
2) dan 100% (pemakaian tunggal)
dalam air minum ternak ayam jantan
petelur belum mempengaruhi
konsumsi ransum. Kandungan zat
bioaktif (tanin, saponin, flavonoid,
kurkumin dan minyak astiri) yang
terdapat dalam bahan herbal pada
perlakuan belum memberikan
pengaruh terhadap konsumsi ransum
ternak ayam jantan petelur, seperti
yang dikatakan Widodo (2002),
pemberian pakan mengandung tanin
0,33% tidak membahayakan unggas,
tetapi apabila kadar tanin mencapai
0,5% atau lebih akan memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan.
Tanin menurunkan selera makan
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pada ayam karena rasa sepat dan
dapat mengikat protein dalam saluran
pencernaan. Tanin apabila dalam
saluran pencernaan dapat menutupi
dinding mukosa saluran pencernaan
sehingga menyebabkan penyerapan
zat-zat nutrisi menjadi berkurang,
namun  dalam  penelitian ini
kandungan tanin dalam bahan herbal
pada perlakuan belum memberikan
pengaruh terhadap konsumsi ransum.
Dari  Tabel 1  dapat
disimpulkan bahwa ternyata
perlakuan dengan kombinasi bahan
herbal baik kombinasi 2 maupun
kombinasi 3 bahan herbal cenderung
lebih baik daripada perlakuan dengan
penggunaan tunggal bahan herbal.
Hal ini sejalan dengan yang
dinyatakan oleh Ulfah (2005b),
kombinasi beberapa jenis bahan aktif
menunjukkan efektivitas kerja yang
lebih tinggi dibandingkan
penggunaan bahan aktif tunggal.
Agustina (2010), menyatakan bahwa
zat bioaktif dalam ramuan herbal
yang sangat tepat dosisnya dalam
kombinasi ramuan akan bersifat
saling melengkapi (sparing effect)
yang berpengaruh positif terhadap
beberapa parameter performans.

Pengaruh Perlakuan
Konsumsi Air Minum

Air minum sangat diperlukan
untuk berlangsungnya metabolisme
dalam tubuh ayam. Kebutuhan air
minum secara umum diperkirakan
sebanyak 2-3 kali jumlah ransum
yang dikonsumsi. Rataan nilai
konsumsi air minum dapat dilihat
pada Tabel 1.

Terhadap
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Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap

konsumsi air minum (P>0,05). Hal
ini berarti bahwa pemberian dekok
daun sirsak, kunyit putih, daun
kersen serta kombinasinya dalam air
minum tidak memberikan pengaruh
terhadap konsumsi air minum ayam
jantan petelur selama penelitian.

Dari Tabel 1 di atas
menunjukkan  bahwa  walaupun
bahan herbal dalam  setiap

peralukaun diberikan dalam taraf
30% (kombinasi 3), 60% (kombinasi
2) dan 100% (pemakaian tunggal)
dalam air minum ternak ayam jantan

petelur belum mempengaruhi
konsumsi air minum ternak ayam
jantan  petelur. Kandungan zat

bioaktif (tanin, saponin, flavonoid,
kurkumin dan minyak astiri) yang
terdapat dalam bahan herbal pada
perlakuan belum memberikan
pengaruh terhadap konsumsi air
minum ternak ayam jantan petelur.
Hal ini bertolak belakang
dengan penelitian yang dikemukakan
Wang, dkk. (2002), yang
menyatakan bahwa akibat adanya
senyawa tanin menyebabkan air

minum  terasa pahit  sehingga
menyebabkan konsumsi air minum
ayam menurun. Menurut
Prawirokusumo (1994) ayam
memiliki jumlah alat perasa relatif
sedikit tetapi ayam dapat
membedakan rasa dalam larutan.

Perbedaan hasil penelitian ini diduga
terjadi karena kandungan zat bioaktif
dalam bahan herbal dalam perlakuan
belum sampai taraf yang dapat
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mempengaruhi konsumsi air minum
ternak ayam jantan petelur dalam
penelitian ini. Walaupun dalam
penelitian ini konsumsi air minum
tidak berpengaruh nyata, namun
masih dapat dikatakan baik karena

konsumsi  air  minum  dalam
penelitian ini 2-3 kali konsumsi
ransum  sebagaimana dinyatakan

Cahyono (2012).

Dilihat dari Tabel 1 dapat
disimpulkan bahwa ternyata
perlakuan dengan kombinasi bahan
herbal baik kombinasi 2 maupun
kombinasi 3 cenderung lebih baik
daripada perlakuan dengan
penggunaan tunggal bahan herbal

seperti hasil yang didapat pada
pengaruh perlakuan terhadap
konsumsi ransum. Hal ini
membuktikan  bahwa  kombinasi

bahan herbal dengan dosis yang tepat
dan besifat saling melengkapi akan
memeberikan efek yang lebih baik
daripada penggunaan tunggal
terhadap performans ternak (Ulfah,
2005b., Agustina 2010).

Pengaruh Perkaluan Terhadap
Pertambahan Bobot Badan
Pertambahan bobot badan
merupakan kenaikan bobot badan
yang dicapai oleh seekor ternak
selama periode tertentu. Pertambahan
bobot badan merupakan gambaran
pertumbuhan ternak. Pertumbuhan
erat kaitannya dengan konsumsi
ransum yang mencerminkan pula
nutrisinya, sehingga untuk mencapai
pertumbuhan yang optimal
dibutuhkan sejumlah zat-zat nutrisi
yang bermutu, baik dari segi kualitas
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maupun kuantitas (Tilman, dkk.
1998). Rataan nilai pertambahan
bobot badan ayam pada penelitian
dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil analisis varians
menunjukkan perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap

pertambahan bobot badan ternak
selama penelitian (P>0,05). Hal ini
berarti bahwa pemberian dekok daun
sirsak, kunyit putih, daun kersen
serta kombinasinya dalam air minum
tidak memberikan pengaruh terhadap
pertambahan bobot badan ayam
jantan petelur selama 5 minggu
penelitian. Hal ini diduga karena
konsumsi  ransum  yang tidak
berpengaruh nyata sehingga
pertambahan bobot badan juga tidak
berpengaruh nyata. Didukung oleh
Tilman, dkk. (1998) bahwa
pertumbuhan erat kaitannya denga

konsumsi ransum yang
mencerminkan  pula  nutrisinya,
sehingga untuk mencapai
pertumbuhan yang optimal

dibutuhkan sejumlah zat-zat nutrisi
yang bermutu, baik dari segi kualitas
maupun kuantitas. Ditambahkan oleh
Soeparno  (1994) bahwa nutrien
berhubungan langsung dengan laju
pertumbuhan serta komposisi tubuh
ternak selama pertumbuhan. Energi
yang tersedia dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan pemeliharaan,
pertumbuhan protein dan deposisi
lemak.

Hal ini  memperlihatkan
bahwa pola pertambahan bobot
badan sejalan dengan pola konsumsi
ransum. Ichwan (2003) menyatakan
bahwa secara umum pertambahan
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bobot badan dipengaruhi oleh
konsumsi ransum dan kandungan zat
nutrisi yang terdapat dalam ransum
tersebut.

Di lihat dari Tabel 1 dapat
disimpulkan bahwa ternyata
perlakuan dengan kombinasi bahan
herbal cenderung lebih baik daripada

perlakuan ~ dengan  penggunaan
tunggal bahan herbal seperti hasil
yang didapat pada pengaruh

perlakuan terhadap konsumsi ransum
dan konsumsi air minum. Hal ini
sejalan dengan yang dinyatakan oleh
Ulfah (2005b) , kombinasi beberapa
jenis  bahan aktif menunjukka
efektivitas kerja yang lebih tinggi
dibandingkan  penggunaan bahan
aktif tunggal. Agustina (2010),
menyatakan bahwa zat bioaktif
dalam ramuan herbal yang sangat
tepat dosisnya dalam kombinasi
ramuan dan adanya efek dari
kombinasi bahan yang bersifat saling
melengkapi (sparing effect) yang
berefek positif terhadap beberapa
parameter performans.

Pengaruh Perlakuan
Konversi Ransum
Konversi ransum merupakan
perbandingan jumlah ransum yang
dikonsumsi dan pertambahan berat
tubuh. Konversi ransum dapat
digunakan sebagai gambaran
efisiensi produksi. Semakin tinggi
nilai konversi ransum, maka jumlah
ransum vyang dibutuhkan untuk
menaikkan bobot badan per satuan
berat semakin banyak atau dengan
kata lain, efisiensi penggunaan
ransum menurun (North dan Bell,

Terhadap
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1990). Pengaruh perlakuan terhadap
konversi ransum dari ayam petelur
jantan selama penelitian dapat dilihat
pada Tabel 1.

Hasil analisis varians
menunjukkan bahwa perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap konversi
ransum (P>0,05). Hal ini berarti
bahwa pemberian dekok daun sirsak,
kunyit putih, daun Kkersen dan
kombinasinya dalam air minum tidak
memberikan  pengaruh  terhadap
konversi ransum ayam jantam petelur
selama 5 minggu penelitian. Nilai
konversi ransum yang tidak berbeda
nyata disebabkan oleh nilai konsumsi
pakan dan pertambahan bobot badan

yang juga mempunyai  hasil
berpengaruh tidak nyata.

Menurut Martawidjaja
(1998), konversi ransum  yaitu

jumlah unit pakan berdasarkan bahan
kering yang dikonsumsi dibagi
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dengan unit pertambahan bobot
badan per satuan waktu. Hal ini
sesuai dengan pendapat Basuki
(2002), bahwa konversi ransum
sangat dipengaruhi oleh konsumsi
ransum bahan kering dan
pertambahan bobot badan ternak.
Rasyaf (2002), menyatakan bahwa
semakin rendah konversi ransum
adalah semakin baik karena konversi
ransum yang rendah menunjukkan
efisiensi penggunaan ransum yang
baik. Jika dibandingan dengan data
ayam jantan petelur strain Lohman
dari Rama Jaya Farm (2009), maka
nilai konversi ransum pada penelitian
ini memiliki nilai konversi ransum

yang lebih rendah, ini dapat
dikatakan bahwa pada penelitian ini
memiliki  efisiensi ~ penggunaan

ransum Yyang lebih baik dari pada
ayam jantan petelur strain Lohman
dari Rama Jaya Farm.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil dan
pembahasan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Pemberian dekok daun sirsak,
kunyit putih dan daun kersen
serta kombinasinya dalam air
minum tidak berpengaruh
nyata terhadap konsumsi
ransum, konsumsi air minum,
pertambahan bobot badan,
konversi ransum.

2. Penggunaan bahan herbal
kombinasi lebih memberikan
hasil yang baik dibandingkan
dengan pengunaan tunggal

47

terhadap performans dan
kolesterol darah ayam petelur
jantan yang terinfeksi bakteri
E. coli.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan, maka disarankan untuk

melakukan  penelitian  lanjutan

dengan:

1. Menggunakan level bahan herbal
yang lebih tinggi.

2. Menggunakan ternak unggas lain.

3. Menggunakan bakteri gram positif
yang lain.
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